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<b>ABSTRAK</b><br>

Perwujudan desentralisasi ditingkat daerah menghasilkan otonomi daerah, dimana dalam proses tersebut
selalu dimulai dengan pembentukan daerah. Skripsi ini membahas tentang pembentukan daerah otonom
baru Kota Tangerang Selatan. Pembentukan Kota Tangerang Selatan dikarenakan ketidakpuasan masyarakat
terhadap kinerja dan pelayanan dari pemerintah daerah Kabupaten Tangerang. Hal tersebut mendorong
sebagian masyarakat untuk membentuk daerah otonom baru yaitu Kota Tangerang selatan. Persyaratan dan
prosedur pembentukan daerah diatur dalam Pasal 5 Undang — Undang No. 32 Tahun 2004 dimana terdapat
gyarat administratif, teknis, dan fisik kewilayahan. Dalam penelitian ini digunakan metode hukum normatif,
dengan titik berat kepada materi peraturan perundang — undangan yang mengatur pembentukan daerah.
Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk persyaratan administratif sudah dipenuhi oleh
Kabupaten Tangerang, kemudian persyaratan teknis dinyatakan lulus, dan untuk persyaratan fisik calon

K ota tangerang Selatan telah memenuhi persyaratannya.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Embodiment decentralized regional level generating regional autonomy, which in the process always begins
with the formation of the area. This thesis discusses the creation of a new autonomous region of South
Tangerang. Formation of South Tangerang City due to community dissatisfaction with the performance and
services of the local government of Kabupaten Tangerang. It encourages some people to form new
autonomous regions, namely South Tangerang City. The requirements and procedure about the local
creation was arrange in Article 5 Code of Law No. 32 Y ear 2004, wheras administrative, technical, and
physical territorial requirements. In doing this research, the method used is normative law method, with
emphasis on the rule of code law material which is regulate the creation of new local government. The
results of this study concluded that for the administrative requirements are fulfill by Kabupaten Tangerang,
then Kota Tangerang Selatan passed the technical requirements and for physical territory requirement, Kota
Tangerang Selatan has fulfill all the requirement.
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